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RINGKASAN 

 

 

Estimasi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari Sektor Sampah di Kota Palembang 
 
Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,   Juli 2021 
 
Andri Josse Panasunan Damanik; Dibimbing oleh Dr. Febrian Hadinata, S.T., M.T. 
 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 
 
101+ halaman, 21 gambar, 55 tabel, 3 lampiran 
 
Permasalahan pembuangan sampah saat ini telah menjadi persoalan utama sosial 
dan lingkungan yang cukup memprihatinkan, terutama karena ada kaitannya 
dengan perubahan iklim yang diakibatkan oleh pemanasan global. Emisi Gas 
Rumah Kaca (GRK) yang menjadi salah satu penyebab pemanasan global ternyata 
dapat dihasilkan dari sektor pengelolaan sampah. Banyaknya sampah yang dikelola 
di sumber maupun di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) menjadi masalah yang 
sering terjadi akhir ini. Volume sampah yang besar akan mengakibatkan tingginya 
buangan emisi GRK dari berbagai sektor pengelolaan sampah. Pengestimasian 
emisi GRK dari sektor pengelolaan sampah menjadi sangat penting dalam melihat 
hasil emisi gas buang supaya dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan 
perencanaan aksi mitigasi penurunan emisi GRK. Dalam penelitian ini, permodelan 
estimasi emisi GRK dilakukan dari sektor sampah di Kota Palembang 
menggunakan perhitungan IPCC 2006 Waste Model. Pengestimasian ini 
mempertimbangkan 3 jenis sektor pengelolaan sampah yang diantaranya kegiatan 
penimbunan sampah di TPA, pengomposan sampah, dan pembakaran terbuka 
sampah. Perhitungan ini memerlukan data kondisi TPA, timbulan sampah, 
komponen sampah, jumlah sampah yang dikomposkan, dan persentase perilaku 
masyarakat yang membakar sampah. Pengestimasian hasil emisi ini ditentukan 
dengan berbagai faktor emisi yang telah ditentukan oleh IPCC 2006. Hasil dari 
estimasi emisi GRK di Kota Palembang ini menunjukan bahwa pada tahun 2016 
dari kegiatan penimbunan sampah di TPA dihasilkan emisi sebanyak 5,16 Gg CH4 
atau ekuivalen dengan 144347,15 ton CO2, serta emisi pada estimasi tahun 2020 
dihasilkan emisi sebanyak 8,07 Gg CH4 atau ekuivalen dengan 225861,17 ton CO2. 
Dari kegiatan pengomposan sampah didapat kenaikan emisi dari tahun 2016 ke 
tahun 2020, yakni 0,000089 Gg CH4 dan 0,000007 Gg N2O di tahun 2016 menjadi 
sebesar 0,001205 Gg CH4 dan 0,00009 Gg N2O di tahun 2020. Terakhir, dari 
kegiatan pembakaran terbuka sampah di tahun 2016 dihasilkan sebanyak 6,36 Gg 
CO2, 0,206 Gg CH4, dan 0,00262 Gg N2O. Estimasi ini meningkat di tahun 2020 
dengan hasil emisi sebanyak 6,62 Gg CO2, 0,215 Gg CH4, dan 0,00273 Gg N2O. 
 
Kata kunci: Gas Rumah Kaca (GRK), Pemanasan Global, Pembakaran Terbuka 
Sampah, Pengomposan Sampah, Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah. 
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SUMMARY 

 

 

Estimating Greenhouse Gas (GHG) Emissions from Municipal Solid Waste Sector 
in Palembang City 
 
Scientific papers in the form of Final Project,   July 2021 
 
Andri Josse Panasunan Damanik; Guided by Dr. Febrian Hadinata, S.T., M.T. 
 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 
 
101+  pages, 21 images, 55 tables, 3 attachments 
 
The problem of waste disposal today has become a major social and environmental 
issue that is quite alarming, especially because it has to do with climate change 
caused by global warming. Greenhouse Gas (GHG) emissions that are one of the 
causes of global warming can be produced from the waste management sector. The 
amount of waste managed at the source and in the landfill is a frequent problem 
these days. Large volumes of waste will result in high waste GHG emissions from 
various waste management sectors. Estimating GHG emissions from the waste 
management sector is very important in looking at the results of exhaust emissions 
in order to be a reference in planning decisions on GHG emission reduction 
mitigation actions. In this study, the modeling of GHG emission estimates was 
conducted from the waste sector in Palembang using the calculation of IPCC 2006 
Waste Model. This estimate considers 3 types of waste management sector, 
including waste hoarding activities in landfill, waste composting, and open burning 
of waste. This calculation requires the basis data of waste management in landfill, 
waste amounts, waste components, the amount of waste composted, and the 
percentage of community behavior that burns waste. The estimation of these 
emissions results is determined by various emission factors determined by the IPCC 
2006. The results of the estimated GHG emissions in Palembang showed that in 
2016 from landfill waste hoarding activities produced emissions of 5,16 Gg CH4 
or equivalent to 144347,15 tons of CO2, and emissions in 2020 estimated to be as 
much of 8,07 Gg CH4 or equivalent to 225861,17 tons of CO2. From waste 
composting activities obtained emissions increase from 2016 to 2020, it’s produced 
0,000089 Gg CH4 and 0,000007 Gg N2O in 2016 to 0,001205 Gg CH4 and 0,00009 
Gg N2O in 2020. Lastly, from the open burning activities of garbage in 2016 
produced as much as 6,36 Gg CO2, 0,206 Gg CH4, and 0,00262 Gg N2O. This 
estimate increases in 2020 with emissions of 6,62 Gg CO2, 0,215 Gg CH4, and 
0,00273 Gg N2O. 
 
Keywords: Global Warming, Greenhouse Gases (GHG), Waste Composting, Waste 
Landfills, Open Burning Waste. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan sampah saat ini telah menjadi persoalan utama sosial dan 

lingkungan yang cukup memprihatinkan sehingga perlu mendapatkan perhatian 

serius. Sampah yang sering dianggap tidak berguna dan tidak dibutuhkan lagi, 

otomatis akan terbuang begitu saja. Pembuangan sampah inilah yang dilakukan dari 

tempat sumber sampah oleh masyarakat hingga akhirnya berujung di TPA. 

Permasalahan pembuangan sampah ini mulai menjadi perhatian yang cukup serius 

bagi masyarakat dunia, terutama karena ada kaitannya dengan perubahan iklim 

yang diakibatkan oleh pemanasan global (Bogner et al., 2008). Timbunan sampah 

dengan volume yang besar di lokasi tempat pemrosesan akhir sampah dapat 

menimbulkan potensi dihasilkannya gas karbon yang dapat meningkatkan emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer bumi.  

Kuantitas emisi gas rumah kaca (greenhouse gases) yang terus meningkat 

diyakini saat ini menjadi salah satu penyebab pemanasan global. Hal ini berpotensi 

mengancam kehidupan manusia serta keseimbangan ekosistem. Pemanasan global 

juga dipercaya sebagai faktor besar penyebab perubahan iklim yang akhir-akhir ini 

menjadi fenomena global. The Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 

memproyeksikan kenaikan temperatur minimum 1,4°C dan kenaikan muka air laut 

setinggi 0,2 m pada tahun 2100 karena perubahan iklim yang disebabkan oleh 

kegiatan manusia (Albritton dan Meira Filho, 2001). 

Permasalahan perubahan iklim ini pun telah dianggap serius sehingga pada 

tahun 2016 telah dibuat kesepakatan oleh antar negara-negara di dunia untuk 

mengatasi perubahan iklim dan dampak negatifnya melalui Paris Agreement. 

Kesepakatan ini disetujui bersama untuk secara berkelanjutan dapat mampu 

mengurangi emisi gas buang dalam usaha membatasi naiknya rata-rata suhu bumi 

yang sekarang ini sudah mencapai 2°C. Kesepakatan di dalam Paris Agreement ini 

juga mencakup komitmen semua negara penghasil emisi gas buang setiap harinya 

untuk mengurangi polusi yang mengubah iklim dan cuaca di bumi serta untuk 
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memperkuat komitmen tersebut dari waktu ke waktu.  Dalam kesepakatan ini juga 

berisi persetujuan usaha untuk membatasi perubahan naiknya temperatur suhu 

dunia setidaknya menjadi 1,5°C.  

Persetujuan Paris (Paris Agreement) ini juga memuat ketentuan mengenai 

kontribusi karbon yang ditetapkan secara nasional (Nationally Determined 

Contribution) di Indonesia. Komitmen Indonesia ini dibuktikan melalui dokumen 

yang tercantum di Nationally Determined Contribution (NDC) Republik Indonesia 

tahun 2016 dengan ditetapkannya target penurunan emisi dengan usaha sendiri 

sebanyak 29% dan target hingga 41% jika mendapat bantuan internasional untuk 

tahun 2030 mendatang. Dalam lingkup nasional, target penurunan emisi GRK pada 

tahun 2030 berdasarkan NDC adalah sebanyak 834 juta ton CO2e pada target 

unconditional dan sebanyak 1.081 juta ton CO2e pada target conditional 

(Kementerian Lingkungan Hidup, 2016). 

Sumatera Selatan sebagai salah satu daerah di Indonesia saat ini telah 

melakukan langkah-langkah  dalam usaha penurunan emisi Gas Rumah Kaca pada 

Tahun 2030. Melalui komitmen Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang 

dituangkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera Selatan No.17 Tahun 2017 

mengenai Rencana Aksi Daerah (RAD) Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca. Selain 

itu, Kota Palembang sebagai ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang berpotensi 

menghasilkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dalam jumlah cukup besar juga telah 

mendukung program ini. Komitmen tersebut juga telah didukung dan tertuang di 

dalam Perda No. 3 Tahun 2015 mengenai kegiatan gotong royong serta pengelolaan 

sampah rumah tangga dan sejenis rumah tangga (Pemkot Palembang, 2018). 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk menurunkan emisi Gas Rumah Kaca 

tersebut (GRK) memerlukan langkah awal seperti kegiatan inventarisasi emisi 

GRK. Inventarisasi gas rumah kaca (GRK) ialah salah satu upaya untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai tingkat perubahan emisi GRK secara 

berkala dari waktu ke waktu yang berasal dari berbagai sumber emisi (source) dan 

penyerapannya, termasuk karbon yang tersimpan (carbon stock). Inventarisasi 

emisi GRK ini bertujuan untuk memantau status dan tingkat emisi GRK, merancang 

dan mengevaluasi kegiatan mitigasi perubahan iklim, serta untuk menyusun laporan 

status emisi GRK lokal maupun nasional. Perhitungan mengenai status emisi GRK 
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ini sangat penting untuk menjadi data acuan dalam kegiatan pengelolaan sampah 

guna mereduksi emisi Gas Rumah Kaca (GRK).  

Proyeksi emisi GRK ini didapat dari perhitungan estimasi emisi gas buang 

dari sampah dengan menggunakan metode oleh Interngovermental Panel on 

Climate Change (IPCC). Metode IPCC ini merupakan pengestimasian emisi gas 

buang dari sampah dengan memperhitungkan hasil emisi GRK dari timbunan 

sampah di TPA, proses pengomposan sampah, dan kegiatan pembakaran terbuka 

(open burning) sampah. Penelitian tentang estimasi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

ini juga berguna untuk memastikan strategi pengelolaan sampah yang efisien dan 

efektif di sebuah kota, terutama Kota Palembang. Data estimasi emisi GRK ini juga 

penting untuk menentukan berbagai rencana aksi mitigasi penurunan emisi GRK 

dalam rangka mendukung pencegahan perubahan iklim di dunia ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah berapa 

tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari sektor sampah di Kota Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian Tugas Akhir ini dilakukan yaitu untuk mengestimasi 

tingkat emisi GRK dari sektor sampah di Kota Palembang. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dalam analisis ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Estimasi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang dihitung adalah dari sektor 

pengelolaan sampah. 

2. Sektor pengelolaan sampah yang diteliti hanya berupa Scope 1 (sektor 

penghasil emisi langsung/direct emission) dan tidak memasukkan Scope 2 dan 

Scope 3 (sektor penghasil emisi tidak langsung/indirect emission). 

3. Sumber emisi GRK yang dihitung meliputi: TPA, Pengomposan, dan 

Pembakaran Terbuka. 

4. Perhitungan tingkat emisi GRK dari sektor sampah menggunakan metode 

IPCC 2006. 
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